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ABSTRAK 
Nur Fitri, penerapan metode pembelajaran outdoor learning terhadap peningkatan 

Maharah Al-Kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. (Dibimbing oleh Ali 

Rahman)  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan maharah al-kalam 

siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo sebelum dan setelah penerapan metode 

outdoor learning, serta untuk mengetahui pengaruh metode outdoor learning dalam 

meningkatkan maharah al-kalam siswa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: (1) Bagaimana kemampuan maharah al kalam siswa sebelum penerapan metode 

pembelajaran outdoor learning, (2) Bagaimana kemampuan maharah al kalam siswa 

sesudah penerapan metode pembelajaran outdoor learning, (3) Apakah terdapat 

pengaruh sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran outdoor learning 

terhadap peningkatan maharah al-kalam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-experimental 

design menggunakan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 

25 siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes lisan berupa pre-test dan 

post-test. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, uji Wilcoxon Signed Rank Test, dan uji efektivitas N-Gain dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan maharah al-kalam siswa 

sebelum perlakuan berada pada kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata sebesar 

45,60. Setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata sebesar 84,60 berada pada kategori 

sangat tinggi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) < 0,001 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil uji N-Gain 

menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,7262 dengan kategori tinggi dan persentase 

sebesar 72,6153% yang berada pada kategori efektif. Dengan demikian, penerapan 

metode outdoor learning berpengaruh dalam meningkatkan maharah al-kalam siswa 

kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 

Kata Kunci : Outdoor Learning, Maharah Al-Kalam, Pembelajaran Bahasa Arab. 
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PEDOMAN TRANLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar huruf 

bahasa Arab dan transliterasinya dalam huruf latin. 

Huruf Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th Te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha(dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh Den dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad ṣ Es(dengan titik di ص

bawah) 
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 Dad ḍ De(dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik ket‘ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau W We و

ْ Ha H Ha 

 Hamzah , Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
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2. Vokal 

a. Vokal Tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama  

 Fathah  A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah  U U ا َ

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan hururf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 Fathah dan ya Ai  a dan i ۔ يَ 

 Fathah dan wau Au  a dan u ۔ وَ 

Contoh : 

  kaifa : ك ي فَ 

لَ  و    haula :   ح 

3. Maddah  

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas يَ۔/اَ۔َ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ يَ 

 Dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ وَ 

Contoh : 
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اتَ   māta : م 

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu : ي م 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutha ada dua : 

a. Ta marnutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya Adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalua pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh : 

نَّةَ  ال ج  ةَ  ض  و   Raudah Al-jannah atau Raudatul jannah : ر 

ل ةَ  ال ف اض  ي ن ةَ  د   Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah : ا ل م 

ة َ م  ك   Al-hikmah :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddaha tau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (َ ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن اَ  Rabbana :  ر 

ي ن اَ  Najjaina : ن جَّ

 Al-Haqq : ال حقَ 
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جَ   Al-Hajj: ال ح 

مَ   Nu’ ima:  ن ع  

 Aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ـَ 

 .makai a litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(يَ 

Contoh : 

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : ع ل يَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Bahasa arab dilmbangkan dengan huruf َل 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

Contoh :  

سَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا ل ش م 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al- falsafah : ا ل ف ل س ف ة َ

 al-biladu : ا ل ب لا د َ

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 
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Contoh : 

نَ  ؤ  ر   ta’ muruna : ت أ م 

ءَ   al-nau : النَّو 

ءَ   syai’un : ش ي 

تَ  ر   umirtu : ا م 

8. Kata Arab yang lazim di gunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

َاللَّّ َ ي ن   Dinullah : د 

 َ  billah : ب اَاللَّّ
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ة َاللَّّ َ م  ح  َف يَر   Hum Fi rahmmatillah : ه م 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- 
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Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid,  

Naṣr Hamīd Abū) 

B. Singkatan  

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:  

Swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 = QS Al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة = ص

  بدونَمكانَ = دم

= صلمَ وَسلمََصلىَاللهَعليه                          

 طبعةَ= ط

 بدونَناشرَ= دنَ

 ا لىَا خرَهاَا لىَا خرهَ= الخَ

 جزءَ= ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu  
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di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.ََََََََََََََََََََََََََََََََََََ Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al.  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.:  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

 Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau  

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki peranan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan terutama dalam 

memahami sumber ajaran islam. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab 

dimadrasah tidak hanya bertujuan untuk memahami teks-teks keagamaan tetapi juga 

untuk membentuk kemampuan berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa Arab, 

baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu keterampilan yang menjadi fokus utama 

dalam pembelajaran bahasa Arab adalah maharah Al-kalam, karena keterampilan ini 

menunjukkan sejauh mana peserta didik mampu menggunakan bahasa Arab dalam 

situasi komunikasi nyata. 

Dengan mempelajari bahasa Arab peserta didik dapat memahami ayat-ayat Al-

Qur’an dan literatur keislaman secara lebih mendalam. Sebagaimana Allah berfirman 

dalam Qur’an Surah Yusuf ayat 2 dengan bunyi: 

   انَّآ انَْزَلْنٰهُ قرُْاٰنًا عَرَبِيًّا لَّعلََّكُمْ تعَْقِلوُْنَ 

Artinya : “Sesungguhnya kami telah menurunkannya Al-Qur’an dalam bentuk 

Bahasa arab agar kamu mudah memahaminya”.1 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa bahasa Arab memiliki kedudukan mulia 

sebagai bahasa wahyu, sehingga mempelajarinya merupakan bagian dari upaya 

memahami ajaran islam secara mendalam. Melalui penguasaan bahasa Arab, umat 

islam dapat memahami isi Al-Qur’an, Hadis, dan berbagai literatur keislaman secara 

lebih tepat dan komprehensif. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab bukan hanya 

 
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989). 
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tuntutan akademik, tetapi juga menjadi wujud kecintaan terhadap agama dan sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.   

Pembelajaran bahasa Arab adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. Proses tersebut terjadi dalam bentuk pembelajaran bahasa Arab yang bertujuan 

untuk memudahkan peserta didik dalam memahami bahasa Arab dan menerapkannya 

sebagai alat komunikasi.2 Di dalam pembelajaran bahasa Arab mencakup empat 

keterampilan, yaitu keterampilan mendengar (maharah al-istima’), berbicara 

(maharah al-kalam), membaca (maharah al-qiro’ah), dan menulis (maharah al-

kitabah).3 Diantara keempat keterampilan tersebut, kemampuan berbicara (maharah 

al-kalam) sering menjadi tantangan terbesar bagi peserta didik karena menuntut 

penguasaan kosa kata, pemahaman struktur bahasa, kelancaran, serta kepercayaan diri 

untuk berkomunikasi secara langsung.4  

Maharah al-kalam menurut Saepudin adalah kecakapan mengungkapkan bunyi 

artikulasi untuk menyampaikan ide dan keinginan secara jelas.5 Untuk mencapai 

keterampilan berbicara ini terdapat aspek yang terkait dengannya, salah satunya dapat 

ditingkatkan dengan membangun lingkungan berbahasa yang memadai.6 Hal ini 

mampu menunjukkan bahwa pembelajaran maharah al-kalam membutuhkan 

lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Arab secara nyata dan 

berkesinambungan. 

 
 

3Miftachul Taubah, “Maharah Dan Kafa ’ Ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab” 10 (2019). 
4Isop syafei, Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: Widina Media Utama, 2025.  
5Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Bahasa Arab Teori Dan Praktik (Yogyakarta: 

TrustMedia Publishing, 2012). 
6Amin, B, Konsep Pengajaran Maharah Al Kalam Pada Tingkat Pemula. Jurnal 

Seumubeuet, 2(1), 39-48(2023). 
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Penerapan metode pembelajaran outdoor learning menjadi salah satu solusi 

strategis untuk meningkatkan maharah al-kalam siswa.7 Outdoor learning merupakan 

suatu metode pembelajaran yang cukup beda dimana pembelajaran akan dilakukan di 

luar kelas atau alam terbuka.8 Melalui kegiatan pembelajaran diluar kelas siswa tidak 

hanya memperoleh suasana belajar yang lebih rileks dan menyenangkan tetapi juga 

mendapatkan kesempatan untuk mengamati, berinteraksi, dan bereksperimen secara 

langsung dengan objek disekitarnya.  

Outdoor learning merupakan salah satu upaya terciptanya pembelajaran, 

terhindar dari kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar hanya dalam kelas.9 

Penerapan outdoor learning juga memiliki keterkaitan erat dengan pandangan 

konstruktivisme, yang menekankan bahwa proses belajar merupakan hasil dari 

konstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan aktivitas nyata peserta didik 

pengetahuan tidak ditransfer secara pasif dari guru kepada siswa, melainkan dibangun 

secara aktif melalui interaksi dengan lingkungan fisik dan sosialnya. 

Pembelajaran bahasa Arab di banyak sekolah menunjukan bahwa kemampuan 

maharah al-kalam akan mudah dikuasai oleh siswa apabila diberikannya metode 

belajar yang sesuai pada saat proses pembelajaran.10 Tidak banyak yang menyadari 

bahwa lingkungan didalam sekolah sebenarnya merupakan tempat yang kaya akan 

sumber belajar bagi para siswa, yang menawarkan peluang besar secara formal maupun 

 
7Suryana, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Lingkungan terhadap Kemampuan Komunikasi 

Lisan Siswa dalam Bahasa Asing. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 20(1), 55–65 (2020). 
8Ichsanuddin Abimanyu et al., “Kajian Outdoor Learning Proses Dalam Pembelajaran Siswa 

Sekolah Dasar : Studi Pustaka” 6, no. 1 (2024). 
9Jurnal Review et al., “Pengaruh Outdoor Learning Terhadap Kemampuan Siswa Dalam 

Memahami Sekolah Dasar Brainstorming Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Di Kelas V Sekolah 

Dasar Iqnatia Alfiansyah Mahasiswa Program Pascasarjana , Prodi Pendidikan Dasar , Universitas 

Negeri Surabaya” 6, no. 1 (2020). 
10Mei Repi Suryani et al, “Efektivitas Metode Audiolingual Dalam Peningkatan Maharah Al- 

Kalam Bahasa Arab Bahasa. Tatsqifty: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3(1)(2022). 
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informal.11 Namun metode yang kurang tepat dapat menyebabkan kurangnya 

kemampuan maharah al-kalam berjalan lambat dan tidak merata antar siswa.  

Fenomena ini terlihat di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Wajo, 

khususnya pada pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII yang telah dilaksanakan secara 

rutin sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Guru telah menerapkan berbagai upaya 

dalam pembelajaran, seperti pemberian kosa kata, Latihan membaca dialog, serta 

kegiatan tanya jawab sederhana di dalam kelas. Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti, ditemukan bahwa meskipun proses pembelajaran telah berjalan 

secara terstruktur, kemampuan maharah al-kalam siswa masih menunjukkan variasi 

yang cukup signifikan. Sebagian siswa sudah mampu mengungkapkan kalimat 

sederhana dengan cukup baik, tetapi masih banyak siswa yang mengalami kesulitan, 

terutama dalam aspek kelancaran berbicara, ketepatan penggunaan kosa kata, serta 

kemampuan menyusun struktur kalimat secara benar ketika berkomunikasi secara 

spontan.  

Data awal dari hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode 

outdoor learning di sekolah tersebut perlu dikaji secara mendalam melalui pendekatan 

ilmiah. Dibutuhkan penelitian kuantitatif untuk membuktikan secara empiris sejauh 

mana metode outdoor learning tersebut memberikan pengaruh nyata terhadap 

kemampuan maharah al-kalam siswa. Oleh karena itu berdasarkan hal tersebut dan 

mengacu pada latar belakang masalah yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode Outdoor Learning Terhadap Peningkatan 

Maharah Al-Kalam Siswa Kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo”. 

 
11Zulfirman Rony, “Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Medan,” Jurnal Penelitian, Pendidikan 

dan Pengajaran 3, no. 2 (2022) 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penerapan metode outdoor learning terhadap peningkatan maharah al-kalam siwa, 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan 

berkontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang inovatif guna 

meningkatkan keteramplan berbicara bahasa Arab sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kemampuan maharah Al-kalam siswa sebelum penerapan metode 

pembelajaran outdoor learning kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo? 

2. Bagaimana kemampuan maharah Al-kalam siswa sesudah penerapan metode 

pembelajaran outdoor learning siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo? 

3. Apakah terdapat pengaruh sesudah penerapan metode pembelajaran outdoor 

learning terhadap peningkatan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN 

Kabupaten Wajo?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan maharah al-kalam siswa sebelum penerapan 

metode pembelajaran outdoor learning siswa kelas VIII MTsN Kabupaten 

Wajo. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan maharah al-kalam siswa sesudah penerapan 

metode pembelajaran outdoor learning siswa kelas VIII MTsN Kabupaten 

Wajo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sesudah penerapan metode pembelajaran outdoor 

learning terhadap peningkatan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN  

Kabupaten Wajo. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan diatas maka penulis mengharapkan hasil penelitian ini 

dapat berguna, adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang 

Pendidikan bahasa Arab, khususnya mengenai penerapan pembelajaran outdoor 

learning sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

maharah al-kalam. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan inovasi metode pembelajaran bahasa Arab berbasis 

pengalaman langsung. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Kegunaan Bagi Lembaga 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 

membantu memecahkan masalah yang ada di sekolah terkhususnya bagi guru. 
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b. Kegunaan Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik juga sebagai bahan acuan dalam 

menjalankan serta mengembangkan proses pembelajaran terutama berkaitan dengan 

keaktifan belajar peserta didik. 

c. Kegunaan Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi bekal bagi peneliti untuk mengembangkan 

pemahaman dan pengetahuan agar mampu menjadi pendidik yang profesional untuk 

masa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Untuk menghindari adanya keterkaitan terhadap literatur yang membahas 

pokok-pokok permasalahan yang sama, maka dari itu penulis melakukan tinjauan 

relevan dengan melakukan telaah terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan 

ini. Dengan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang 

relevan terhadap pembahasan penulis, diantaranya yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Muthmainnah Maryam Haruna dengan 

judul “Penggunaan Metode Outdoor Learning dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI MA DDI Lil-Banat Parepare” 

menunjukkan bahwa penerapan metode outdoor learning secara signifikan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara (maharah al-kalam) peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain pretest-posttest one 

group design, dimana peserta didik diberi perlakuan berupa pembelajaran Bahasa arab 

diluar kelas. Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 

62,77 menjadi 93,33 setelah penerapan metode tersebut, sehingga hipotesis yang 

menyatakan efektivitas outdoor learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

bahasa Arab diterima. Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan belajar yang dilakukan 

diluar kelas mampu menciptakan suasana yang menyenangkan, aktif, dan kontekstual, 

serta dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab.12 

 
12Nurul Muthmainnah Maryam Haruna, Penggunaan Metode Outdoor Learning dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI MA DDI Lil-Banat 

Parepare (Doctoral dissertation, IAIN Parepare, 2022). 
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Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurwahidah Haeruddin yang 

berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Maharah kalam Dalam Penerapan Outdoor 

Learning dan Indoor Learning Pada Pembelajaran Bahasa Arab kelas VIII SMP IT 

Insan Cendekia Madani Mandalle Kabupaten Pangkep” memperkuat temuan 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan penelitian ini menggunakan desain kuasi-

eksperimen dengan model Nonequivalent Control Group Design yang melibatkan dua 

kelompok, yakni kelompok eksperimen (outdoor learning) dan kelompok control 

(indoor learning). Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh rata-rata 

nilai maharah kalam peserta didik kelompok indoor sebesar 65,50, sedangkan 

kelompok outdoor mencapai 86,00 dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05, menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kedua metode. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

outdoor learning lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa 

Arab karena memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif menyenangkan dan 

kontekstual, serta mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan kreatif dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. guru.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rahayu, Ahmad Adib Nst, dan Nurdiani 

berjudul “Implementasi Strategi Mengajar Outdoor Learning Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Fajrul Iman 

Kecamatan Patumbak Kabupten Deli Serdang” juga menunjukkan hasil yang sejalan. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan desain pretest-

posttest pada 28 peserta didik kelas VII. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata dari 63,39 pada pretest menjadi 80,17 pada posttest, dengan 

 
13Nur Haeruddin, Perbandingan Hasil Belajar Maharah Kalam Dalam Penerapan Outdoor 

Learning dan Indoor Learning pada Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII SMP IT Insan Cendekia 

Madani Mandalle Kabupaten Pangkep. AURELIA: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Indonesia, 4(2), 2543-2552, (2025). 
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tingkat pengaruh besar 55,84% yang berarti strategi outdoor learning berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar bahasa Arab. Peneliti menekankan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan diluar kelas membuat siswa lebih aktif dan memperoleh 

pengalaman langsung yang relevan dengan materi pelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa secara keseluruhan.14 

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

outdoor learning dalam pembelajaran bahasa Arab terbukti memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar peserta didik. Meskipun masing-masing penelitian 

memiliki fokus yang berbeda, seperti pada hasil belajar secara umum maupun 

keterampilan tertentu, semuanya menunjukkan bahwa pembelajaran diluar kelas 

mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, dan pemahaman peserta didik. Namun, 

penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji peningkatan kemampuan berbicara 

bahasa Arab (maharah al-kalam) pada jenjang MTs, sehingga penelitian yang akan 

saya  lakukan diharapkan dapat melengkapi dan memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya dalam konteks yang lebih spesifik. 

Tabel 1.1 Tinjauan Penelitian Relevan 

No Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1 Penggunaan Metode 

Outdoor Learning 

Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara 

Bahasa Arab Peserta 

Didik Kelas XI MA DDI 

Lil-Banat Parepare (Nur 

Penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas XI 

MA DDI Lil-Banat, 

sedangkan penelitian 

yang akan saya lakukan 

pada siswa kelas VIII 

MTsN Wajo, juga 

berbeda pada desain 

Kedua penelitian 

tersebut memiliki 

kesamaan fokus kajian, 

yaitu menelaah 

penggunaan metode 

outdoor learning serta 

sama-sama berfokus 

pada peningkatan 

 
14 Rahayu, Implementasi Strategi Mengajar Out Door Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Fajrul Iman Kecamatan Patumbak Kabupaten 

Deli Serdang. Taushiah: Jurnal Hukum, Pendidikan dan Kemasyarakatan, 10(2), 55-65, (2020). 



11 

 

 

 

No Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

Muthmainnah Maryam 

Haruna, 2022)  

penelitian dan 

implementasi 

pembelajaran yang di 

sesuaikan dengan 

karakteristik peserta 

didik 

kemampuan berbicara 

bahasa Arab (Maharah 

Al-Kalam) 

2 Perbandingan Hasil 

Belajar Maharah kalam 

Dalam Penerapan 

Outdoor Learning dan 

Indoor Learning Pada 

Pembelajaran Bahasa 

Arab kelas VIII SMP IT 

Insan Cendekia Madani 

Mandalle Kabupaten 

Pangkep (Nurwahidah 

Haeruddin, 2025) 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

kelompok control 

nonequivalent untuk 

membandingkan 

outdoor learning 

dengan indoor learning, 

sedangkan penelitian 

saya hanya 

menggunakan satu 

kelompok (pretest dan 

posttest). 

Kedua penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

serta menguji 

penggunaan metode 

outdoor learning 

sebagai variable utama 

dan bertujuan untuk 

meningkatkan 

kemampuan berbicara 

bahasa Arab.  

3 Implementasi Strategi 

Mengajar Outdoor 

Learning Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran 

Bahasa Arab di 

Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Fajrul 

Iman Kecamatan 

Patumbak Kabupten 

Deli Serdang (Ahmad 

Rahayu, Ahmad Adib 

Nst dan Nurdiani, 2021) 

Penelitian ini berfokus 

pada peningkatan hasil 

belajar bahasa Arab 

secara umum, 

sedangkan penelitian 

saya terfokus kepada 

peningkatan maharah 

al-kalam.  

Kedua penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dan fokus pada 

penggunaan metode 

outdoor learning dalam 

pembelajaran bahasa 

Arab.  
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B. Tinjauan Teori 

1. Penerapan  

a. Pengertian Penerapan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI), penerapan diartikan sebagai 

perbuatan menerapkan. Penerapan berasal dari kata dasar “terap”, yang berarti 

memasang, mempraktikkan, atau mempraktekkan teori, metode, dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu.15 Sementara itu menurut Menurut Wahab dalam Van Meter 

dan Van Hom menjelaskan bahwa penerapan merupakan tindakan tindakan yang 

dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan yang telah di gariskan dalam keputusan.16 Dengan demikian 

penerapan dapat dipahami sebagai suatu tindakan atau proses mempraktikkan teori, 

metode, atau konsep kedalam bentuk nyata, baik yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok, dengan tujuan mencapai hasil atau tujuan yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan pengertian tersebut, penerapan dapat dipahami sebagai suatu 

proses yang tidak hanya menekankan pada penggunaan teori atau metode, tetapi juga 

pada pelaksanaan Tindakan nyata yang terarah dan sistematis oleh individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, 

penerapan tersebut berkaitan dengan bagaimana metode outdoor learning tidak hanya 

di pahami secara teori, tetapi benar-benar dilaksanakan dalam proses pembeajaran 

diluar kelas secara terarah dan sistematis. Dengan demikian, penerapan ini menjadi 

upaya konkret untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan 

 
15Pia Khoirotun Nisa et al., Pengaplikasian Ilmu Komunikasi Dalam Proses Sosial 

(Mahakarya Citra Utama Group, 2023). 
16Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) (Deepublish, 2020). 
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maharah al-kalam siswa melalui pengalaman belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan 

bermakna.  

C. Kerangka Pikir 

Menurut Sugiono, dikemukakan bahwa, Kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.17 Kerangka pikir dalam penelitian ini di 

susun sebagai landasan konseptual untuk menggambarkan hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dalam penelitian kuantitatif eksperimen. Fokus utama 

penelitian ini adalah mengkaji bagaimana penerapan metode outdoor learning dapat 

meningkatkan kemampuan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten 

Wajo. Secara sistematis, kerangka pikir ini menjelaskan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan di luar kelas dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan kontekstual sehingga mampu menstimulus kemampuan berbicara 

bahasa Arab siswa secara lebih optimal.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode outdoor learning (X), yaitu 

metode pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Penerapan metode ini dilakukan melalui 

beberapa kegiatan, seperti pembelajaran di luar kelas, pemanfaatan lingkungan 

sekolah, praktik berbicara secara langsung, serta interaksi dan kerja kelompok antar 

siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk menggunakan 

bahasa Arab dalam situasi nyata sehingga proses pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada teori, tetapi juga pada pengalaman langsung peserta didik dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab. 

 
17Sentosa, Buku Ajar Metode Penelitian Sosial (Penerbit NEM, 2023). 
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Penerapan metode outdoor learning tersebut memiliki keterkaitan erat dengan 

peningkatan kemampuan maharah al-kalam siswa sebagai variabel terikat (Y). 

Kemampuan maharah al-kalam dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator, 

yaitu kelancaran berbicara, ketepatan pengucapan, penguasaan kosa kata, dan 

ketepatan tata bahasa. Dengan adanya pembelajaran yang aktif dan komunikatif, siswa 

diharapkan lebih berani berbicara, lebih mudah menguasai kosa kata, mampu 

mengucapkan kata dengan baik, serta dapat menyusun kalimat bahasa Arab secara 

tepat. Hubungan antara metode outdoor learning dan peningkatan maharah al-kalam 

tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk membuktikan secara empiris bahwa 

penerapan metode outdoor learning dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam pernyataan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesisi juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.18  

 
18Sohilait, Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika: Penelitian Pengembangan Dan 

Desain Riset Dalam Pembelajaran Matematika (Emy Sohilait, 2020). 

Metode pembelajaran Outdoor 

Learning 

 

Pembelajaran bahasa Arab di kelas 

VIII MTsN Wajo 

Peningkatan Maharah Al-Kalam 

Siswa Kelas VIII MTsN Wajo 

1) kelancaran berbicara  

2) ketepatan pengucapan  

3) penguasaan kosa kata  

4) ketepatan tata bahasa  

Hasil penelitian 
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Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir, maka penulis dapat 

mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 

1. Metode Outdoor Learning tidak dapat meningkatkan maharah Al-kalam siswa 

kelas VIII MTsN Wajo 

2. Metode Outdoor Learning dapat meningkatkan maharah Al-kalam siswa kelas 

VIII MTsN Wajo 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan  

kuantitatif pendekatan ini adalah pemeriksaan sistematis yang terutama berupaya 

mengukur hubungan, perilaku, atau fenomena menggunakan data numerik. Teknik ini 

dibedakan dengan pendekatan sistematisnya, yang melibatkan pengembangan 

hipotesis, pengumpulan data yang dapat diukur, dan penggunaan analisis statistic untuk 

menginterpretasikan hasil. Tujuannya adalah untuk mencapai wawasan yang dapat 

digeneralisasikan yang dapat memandu teori dan praktik dalam berbagai domain.19 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif eksperimen. 

Penelitian kuantitatif yang dilaksanakan guna menguji kefektifan sebuah variable 

eksperimen. Penelitian eksperimen ini umumnya lebih sering dipakai dalam rumpun 

eksak.20 Desain penelitian ini yaitu one grup pretest-posttest design yaitu dengan 

adanya perlakuan untuk dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan setelah 

di beri perlakuan kemudian datanya dari hasil penelitian dinamis menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan SPSS. Berikut desain penelitian one group pretest-posttest 

design dalam penelitian ini :  

𝑂1𝑋𝑂2 

Keterangan: 

O1 : nilai pretest (sebelum diberikan treatment) 

O2 : nilai posttest (setelah diberikan treatment)  

 
 19Abdillah et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Konsep Dan Aplikasi) (Mega Press Nusantara, 

2024). 
20Agustianti et al., Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Tohar Media, 2022). 
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X : perlakuan (treatment)     

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Wajo, 

lokasi tersebut dipilih sebagai tempat penelitian setelah dilakukan observasi awal yang 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya pada 

kemampuan maharah al-kalam, pendidik belum menerapkan metode pembelajaran 

outdoor learning. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 

MTsN Kabupaten Wajo. Oleh karena itu, sekolah ini dijadikan lokasi penelitian untuj 

mengetahui sejauh mana penerapan metode outdoor learning dapat membantu 

meningkatkan kemampuan maharah al-kalam peserta didik.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sekitar satu bulan lebih 

dengan mencakup kegiatan yaitu pengumpulan data, pengolahan data, dan penyusunan 

hasil penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono, populasi adalah generalasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.21 Jadi populasi adalah keseluruhan 

data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 

ditentukan, berdasarkan data yang akan diteliti. Berdasarkan observasi yang telah 

 
21Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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dilakukan, penulis menetapkan bahwa yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN Wajo, dengan jumlah peserta didik yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi   

No Kelas Jumlah 

1 VIII A 28 

2 VIII B 28 

3 VIII C 28 

4 VIII D 27 

5 VIII E 27 

6 VIII F 25 

7 VIII G 26 

Total 189 

 

2. Sampel 

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang 

sebenarnya dalam suatu penelitian. Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

memiliki karakteristik tertentu dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi 

penelitian. Sampel merupakan sebagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.22 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-

probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Purposive sampling 

adalah suatu Teknik dalam menentukan sampel dengan cara peneliti memiliki 

 
22Jailani, et al, “Populasi Dan Sampling ( Kuantitatif ), Serta Pemilihan Informan Kunci ( 

Kualitatif ) Dalam Pendekatan Praktis.” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no.3 (2023). 
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pertimbangan tertentu untuk memilih sampel dan tidak secara acak.23 Teknik ini dipilih 

karena peneliti memiliki alas an khusus dalam menentukan kelompok peserta didik 

yang paling relevan dengan tujuan penelitian.  

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII F MTsN Kabupaten 

Wajo yang terdiri atas 25 orang. Pemilihan kelas VIII F sebagai sampel didasarkan 

pada pertimbangan bahwa kelas ini memiliki komposisi jumlah peserta didik yang 

proporsional antara laki-laki dan perempuan serta menunjukkan tingkat keaktifan 

belajar yang tinggi sesuai dengan observasi awal dan rekomendasi pendidik disekolah 

tersebut. Selain itu, peserta didik di kelas VIII F dinilai memiliki kemampuan dasar 

maharah al-kalam yang bervariasi, sehingga dianggap paling representatif untuk 

menggambarkan pengaruh penerapan outdoor learning terhadap peningkatan maharah 

al-kalam siswa.     

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan maka diperlukan alat untuk 

memperolehnya yang dinamakan instrumen penelitian. Data yang dikumpulkan 

tersebut dapat melalui beberapa cara: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan pengamatan terhadap 

masalah atau fenomena yang ada di lokasi penelitian. Teknik ini diperlukan untuk 

mengamati dan melihat secara langsung fenomena yang ada di lapangan agar penulis 

dapat memperoleh data yang lebih jelas terkait permasalahan yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan observasi awal dengan pengamatan langsung terhadap 

 
23Firnansyah, Teknik pengambilan sampel umum dalam metodologi penelitian: Literature 

review. Jurnal Ilmiah Pendidikan Holistik (JIPH), 1(2), (2022). 
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lokasi penelitian meliputi keadaan guru Bahasa Arab dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

b. Tes  

Secara umum tes diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk mengukur 

pengetahuan atau penguasaan objek ukur, sebagai unit analisis penelitian terhadap 

seperangkat konten atau materi tertentu.24 Dalam menentukan kemampuan penguasaan 

materi peserta didik diperlukan sebuah pengujian sebagai berikut :  

a. Pre-test 

Pre-test merupakan bentuk evaluasi awal yang diberikan kepada peserta didik 

sebelum mereka memasuki pembelajaran dengan penerapan metode outdoor learning. 

Tes ini bertujuan untuk memetakan kemampuan dasar, pengetahuan awal, serta   

kesiapan peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Melalui hasil pre-test, 

peneliti maupun guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman awal peserta didik, 

sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat disesuaikan dan diarahkan dengan lebih 

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

b. Post-test 

Post-test merupakan evaluasi yang diberikan setelah peserta didik 

menyelesaikan pembelajaran dengan metode outdoor learning. Hasil dari post test 

tersebut digunakan untuk melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan peserta 

didik dalam kemampuan maharah Al-kalam setelah mengikuti pembelajaran tersebut. 

 

 

 

 
24Djali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2021). 
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Tabel 3.2 Indikator Penilaian Tes 

No Aspek Skor Keterangan 

1 Kelancaran berbicara  5 Kelancaran berbicara peserta didik 

sama dengan penutur asli  

4 Tempo berbicara terlihat agak 

berkurang karena masalah-masalah 

kebahasaan 

3 Antara tempo dan kelancaran makin 

terpengaruh oleh masalah-masalah 

kebahasaan  

2 Selalu mengulang-ulang (gagap,ragu). 

Dirinya kedang terpaksa diam karena 

keterbatasan bahasa  

1 Pembicaraan tersendat-sendat/terputus-

putus sampai tidak mungkin dilakukan 

dialog  

2 Ketepatan pengucapan 5 Minimnya kesalahan yang muncul  

4 Kesalahan ujar lebih terlihat, tetapi 

masih dapat dimengerti dengan jelas  

3 Terdapat kesalahan yang mengundang 

perhatian lebih dalam menyimak, 

bahkan terkadang kurang dapat 

dipahami  

2 Sulit dipahami karena kesalahan ujar, 

sehingga harus banyak mengulang apa 

yang dikatannya  

1 Kesalahan ujar yang muncul 

mengakibatkan perkataannya tidak 

dapat dipahami sama sekali 
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No Aspek Skor Keterangan 

3 Penguasaan kosa kata  5 Menggunakan kosa kata atau idiom 

sebagaimana para penutur asli dengan 

sempurna  

4 Kadangkala menggunakan idiom yang 

kurang tepat atau terpaksa mengulang 

ide-ide sebelumnya karena kosakata 

yang dimiliki tidak dapat membantunya  

3 Berkali-kali menggunakan kata-kata 

yang salah. Perkatannya sedikit karena 

perbendaharaan kosakata yang dimiliki 

terbatas  

2 Kesalahan dan minimnya jumlah 

kosakata yang digunakan menyebabkan 

perkataannya sangat sulit dipahami 

1 Kosakata yang dimiliki sangat terbatas 

sehingga tidak mampu berbicara sama 

sekali  

4 Ketepatan Tata Bahasa 5 Kesalahan gramatikal dan susunan 

kalimat sangat minim, bahkan tidak 

terlihat  

4 Terjadi kesalahan gramatikal, namun 

tidak menyebabkan kaburnya arti  

3 Kadang kala terjadi kesalahan dan 

menyebabkan kaburnya arti 

2 Kesalahan gramatikal menyebabkan 

sulit dipahami, dan peserta didik hanya 

mengulang-ulang satu bentuk atau pola 

kalimat  

1 Banyak terjadi kesalahan arti karena 

kesalahan gramatika yang fatal sampai 
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No Aspek Skor Keterangan 

perkataannya tidak dapat dipahami 

sama sekali 

Penentuan Nilai Akhir  Skor yang diperoleh santri dari seluruh aspek penilaian 

dijumlahkan sebagai skor perolehan, kemudian dikonversi ke dalam skala 0–100. 

Rumus:  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

keterangan:  

Skor perolehan = jumlah skor seluruh aspek yang diperoleh santri   

Skor maksimal = 25  

Kategori penilaian 

Nilai akhir kemampuan Maharah al-Kalām kemudian diklasifikasikan ke dalam 

kategori berikut: 

Dengan Kategori Penilaian:  

1 = 0-59 (Sangat Rendah)  

2 = 60-69 (Rendah)  

3 = 70-79 (Sedang)  

4 = 80-89 (Tinggi)  

5= 90-100 (Sangat Tinggi) 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, dan lain-lain yang terkait dengan masalah penelitian. Sumber datanya 

berupa catatan atau dokumen yang tersedia, bisa juga berbentuk gambar misalnya foto. 

Dalam penelitian ini dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data yang diinginkan 
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tentang keaktifan belajar seperti halnya daftar kehadiran peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran Bahasa Arab dan kompetensi profesional guru yang meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

d. Treatment  

Treatmen merupakan suatu perlakuan yang secara khusus diberikan kepada 

peserta didik selama proses penelitian berlangsung. Perlakuan ini dirancang sebagai 

upaya untuk melihat sejauh mana intervensi yang diberikan mampu memengaruhi 

kemampuan berbahasa peserta didik. Dalam penelitian ini, treatmen yang diterapkan 

adalah pembelajaran outdoor learning, yaitu model pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar madrasah sebagai sumber belajar sekaligus media praktik berbahasa 

Arab. Melalui kegiatan diluar kelas, siswa diharapkan dapat berlatih menggunakan 

bahasa Arab secara langsung, natural, dan kontekstual. Penerapan treatment ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan maharah Al-kalam siswa kelas VIII MTsN 

Kabupaten Wajo melalui berbagai aktivitas seperti pengamatan lingkungan, dialog 

sederhana, permainan Bahasa, dan presentasi singkat. Dengan treatment ini, 

diharapkan terjadi peningkatan kelancaran, ketepatan kosa kata, pengucapan, serta 

keterpahaman dalam berbicara Bahasa Arab.  

Tujuan dalam penelitian ini berupa penerapan pembelajaran outdoor learning 

untuk meningkatkan siswa kelas VIII MTsN Wajo melalui pemanfaatan lingkungan 

nyata sebagai sumber belajar. Dengan pembelajaran diluar kelas, siswa diharapkan 

mampu menggunakan bahasa Arab secara kontekstual, sehingga lebih berani, aktif, dan 

lancar dalam mengungkapkan gagasan secara lisan. Adapun treatmen yang 

dilakutdukan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Pertemuan pertama  
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a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan menunjuk ketua kelas 

memimpin doa bersama.  

b) Guru memeriksa kehadiran dan memberikan motivasi bahwa belajar 

Bahasa Arab adalah bagian dari upaya memahami ajaran islam dengan baik 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat belajar di luar kelas. 

d) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil  

e) Guru mengajak siswa ke lingkungan sekolah (halaman, taman, sekitar 

kelas) 

f) Guru menunjukkan beberapa aktivitas olahraga yang ada di lingkungan 

sekolah 

g) Siswa mencatat mufradat yang ditemukan dan menghafalkannya bersama 

kelompok. 

h) Siswa menyebutkan nama objek secara lisan, contoh :  

ةُ الْقََََََدََََََم   •   كُرََََََ

ةُ السَّلَّة   •   كُرََََََ

ةُ  • بََََََاحََََََ   الس  

رْيُ  •   الْجََََََ

i) Setiap siswa menyebutkan minimal 4 mufradat secara bergiliran. 

j) Siswa secara berkelompok mendiskusikan aktivitas yang diamati. 

k) Setiap siswa mendeskripsikan aktivitas olahraga yang dilihat menggunakan 

bahasa Arab, misalnya:  

ةُ الْقََََََدََََََم • بٌّ كُرََََََ  .أََََََنََََََا أحُ 

لْعََََََب   • ةُ الْقََََََدََََََم ف ي المََََََ  .يََََََلْعََََََبُ الطُّلاَّبُ كُرََََََ
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l) Guru membimbing dan memperbaiki pengucapan (makhraj) serta intonasi 

siswa  

m) Guru dan siswa melakukan refleksi singkat terhadap kegiatan pembelajaran  

2. Pertemuan Kedua  

a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa bersama. 

b) Guru melakukan apersepsi dengan meninjau kembali mufradat tentang 

lingkungan sekolah yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  

c) Guru menyampaikan tujuan dan alur kegiatan pembelajaran  

d) Guru mengajak siswa mengamati lingkungan sekolah 

e) Siswa mengidentifikasi profesi yang ada di sekolah seperti:  

س   •   مُدََََََر  

ير   •   مُد 

س   • ار    حََََََ

ظَّف   •   مُوََََََ

f) Setiap siswa mempresentasikan profesi yang diamati. 

Contoh :  

س    .هََََََذََََََا مُدََََََر  

ب يَّةََََََ   .يعََََََُل  مُ اللُّغََََََةََََََ الْعََََََرََََََ

g) Guru membimbing dan mengoreksi kosa kata serta struktur kalimat. 

h) Guru memberikan penguatan terhadap struktur kalimat yang benar  

i) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran  

3. Pertemuan ketiga  

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama 

b) Guru melakukan apersepsi tentang arah dan letak suatu tempat.  
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c) Guru mengajak siswa ke UKS atau lingkungan sekolah yang dijadikan 

lokasi simulasi.  

d) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 

e) Siswa melakukan role play (bermain peran) di luar kelas.  

• Satu siswa berperan sebagai orang sakit 

• Siswa lain berperan sebagai penjenguk.  

f) Setiap kelompok mempraktikkan dialog secara langsung.  

Contoh :  

؟ • الكََََََُ دُ : كََََََيْفََََََ حََََََ  أََََََحْمََََََ

يض   • ر   .عََََََل يٌّ : أََََََنََََََا مََََََ

•  ُ دُ : شََََََفََََََاكََََََ اللَّّ  .أََََََحْمََََََ

g) Guru mengamati keberanian, kelancaran, dan ketepatan berbicara siswa  

h) Guru mengajak siswa melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar di 

luar kelas. 

i) Guru memberikan umpan balik terhadap kemampuan maharah al-kalam 

siswa.  

j) Guru menegaskan manfaat berbicara bahasa Arab dalam konteks nyata di 

luar kelas.    

2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data merupakan proses atau cara yang digunakan untuk 

mengolah data agar diperoleh informasi yang dibutuhkan. Menurut John Turkey, 

analisis data dalam penelitian tidak hanya mencakup proses pengolahan angka atau 

fakta, tetapi juga melibatkan perencanaan yang matang dalam pengumpulan data serta 
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penafsiran hasil analisis agar menghasilkan kesimpulan yang akurat dan relevan.25 

Dengan demikian, Teknik pengolahan data berperan penting dalam memastikan 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian.  

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan mengenai setiap variabel yang 

terdapat dalam penelitian secara operasional agar dapat diamati, diukur, dan dianalisis 

secara jelas. Penjelasan definisi operasional variabel sangat penting untuk menghindari 

terjadinya kesalahpahaman dalam proses pengumpulan data penelitian. Variabel 

penelitian merupakan objek yang akan diteliti, diamati, dan dianalisis sehingga dari 

hasil pengamatan tersebut dapat ditarik kesimpulan sesuai tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel 

terikat (dependent), sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent)  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode outdoor learning (X), yaitu 

metode pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar madrasah sebagai sumber belajar sekaligus media praktik berbahasa 

Arab. Metode ini diterapkan melalui berbagai aktivitas pembelajaran seperti 

pengamatan lingkungan sekolah, penyebutan mufradat secara langsung, praktik dialog 

sederhana, kerja kelompok, dan presentasi singkat menggunakan bahasa Arab. 

Outdoor learning dalam penelitian ini bertujuan menciptakan suasana belajar 

yang aktif, kontekstual, dan komunikatif sehingga siswa memperoleh pengalaman 

langsung dalam menggunakan bahasa Arab pada situasi nyata. Adapun indikator 

metode outdoor learning meliputi: 

 
25Zunan Setiawan et al., Buku Ajar Data Mining (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
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a. pembelajaran di luar kelas,  

b. pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar,  

c. interaksi dan kerja kelompok,  

d. praktik berbicara secara langsung,  

e. serta keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengukuran variabel ini dilakukan melalui lembar observasi aktivitas 

pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan metode outdoor learning selama proses 

penelitian berlangsung. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan maharah al-kalam (Y), 

yaitu kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide, pendapat, dan informasi secara 

lisan menggunakan bahasa Arab dengan baik, benar, dan mudah dipahami oleh lawan 

bicara. Maharah al-kalam dalam penelitian ini diukur melalui tes lisan berbentuk 

performa berbicara secara langsung. 

Kemampuan maharah al-kalam diukur melalui beberapa indikator, yaitu: 

a. kelancaran berbicara,  

b. ketepatan pengucapan,  

c. penguasaan kosa kata,  

d. ketepatan tata bahasa.  

Pengukuran dilakukan menggunakan rubrik penilaian tes lisan yang disesuaikan 

dengan indikator kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
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penelitian, baik data yang kualitatif maupun kuantitatif  sehingga disimpulkan bahwa 

tanpa instrument maka data penelitian tidak bisa di dapatkan.26 Instrument ini berfungsi 

sebagai alat ukur untuk mengetahui keefktifan penerapan outdoor learning dalam 

meningkatkan kemampuan maharah al-kalam siswa. Jenis tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes lisan, yang dirancang untuk mengukur sejauh mana peserta 

didik mampu mengenal, memahami, dan memahami kosa kata bahasa Arab yang telah 

diaajarkan. Adapun instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan kisi-kisi 

instrumen sebagai berikut: 

1. Kisi-Kisi Instrumen   

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No  Indikator 

kemampuan 

maharah al-

kalam   

Deskripsi 

Kemampuan Yang 

Diukur 

Materi Bentuk 

Soal 

Butir 

soal 

1 Kelancaran 

berbicara  

Peserta didik mampu 

berbicara bahasa 

Arab secara lancar 

dan tidak terbata-bata 

dalam 

menyampaikan 

kalimat sederhana   

Lingkungan 

sekolah  

Tes lisan 1,2,3 

2 Ketepatan 

pengucapan  

Peserta didik mampu 

mengucapkan kosa 

Lingkungan 

sekolah  

Tes lisan  4,5,6 

 
26Islamiani Safitri, W Edi Istiyono, and A Hapsan, Teori Pengukuran Dan Evaluasi (CV. Ruang 

Tentor, 2024). 
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No  Indikator 

kemampuan 

maharah al-

kalam   

Deskripsi 

Kemampuan Yang 

Diukur 

Materi Bentuk 

Soal 

Butir 

soal 

kata dan kalimat 

bahasa Arab sesuai 

makhraj dan intonasi 

yang benar  

3 Penguasaan 

kosa kata 

(mufradat) 

Peserta didik mampu 

menggunakan 

mufradat bahasa 

Arab yang sesuai 

dengan objek atau 

situasi yang diamati  

Lingkungan 

sekolah 

Tes lisan  7,8 

4  Ketepatan tata 

bahasa  

Peserta didik mampu 

Menyusun kalimat 

sederhana bahasa 

Arab sesuai kaidah 

nahwu secara tepat 

Lingkungan 

sekolah  

Tes lisan  9,10 
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2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

1) Uji Validitas Empiris Pretest 

 Uji Validitas adalah suatu standar ukuran yang menunjukkan ketepatan dan 

kesahihan suatu instrumen.27 Uji validitas empiris dilakukan untuk mengetahui apakah 

setiap butir pernyataan pada instrument soal pretest telah mampu mengukur indicator 

penelitian secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pengujian validitas 

dilakukan menggunakan Teknik Korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan 

program SPSS versi 25, yaitu dengan menghubungkan skor tiap butir pernyataan 

dengan total skor variabel.  

Dasar pengambilan keputusan mengacu pada nilai r table untuk jumlah responden 

N = 25 pada tarif signifikansi 5% (𝛼 = 0.05), yaitu sebesar 0,396. Suatu butir 

pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (r hitung 

> 0,396). Adapun hasil uji validitas terhadap 10 butir soal pretest dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 3.4 Uji Validitas Soal Pretest Maharah Al-kalam 

No Soal Nilai r hitung Nilai r Tabel Keterangan  

X1 0,942 0,396 Valid  

X2 0,942 0,396 Valid 

X3 0,942 0,396 Valid 

X4 0.903 0,396 Valid 

X5 0,903 0,396 Valid 

X6 0,903 0,396 Valid 

 
27Sri Wahyuning, Dasar-Dasar Statistik (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 2021). 



34 

 

 

 

X7 0,903 0,396 Valid 

X8 0,903 0,396 Valid 

X9 0,843 0,396 Valid 

X10 0,843 0,396 Valid 

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir soal pretest 

memiliki nilai korelasi Product Moment Pearson (𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) yang berkisar antara 0,843 

hingga 0,942. Karena nilai 𝑟 hitung pada setiap butir soal secara keseluruhan lebih 

besar dari nilai 𝑟 tabel yaitu 0,396 (𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ), maka dapat disimpulkan 

secara empiris bahwa seluruh butir soal pretest (nomor 1 sampai 10) dinyatakan valid. 

Dengan demikian, istrumen pretest memiliki tingkat ketepatan yang baik dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.  

2) Uji Validitas Empiris Posttest 

  Uji Validitas Empiris pada instrument posttest dilakukan untuk mengetahui 

apakah setiap aspek penilaian dalam tes kemampuan maharah al-kalam telah mampu 

mengukur kemampuan maharah al-kalam siswa secara tepat. Pengujian validitas 

dilakukan dengan menggunakan Teknik Korelasi Product Moment pearson melalui 

bantuan program SPSS versi 25, yaitu dengan mengorelasikan skor setiap aspek 

penilaian terhadap total skor tes Maharah Al-Kalam.  

   Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas ini yaitu suatu aspek 

penilaian dinyatakan valid apabila nilai 𝑟 hitung lebih besar daripada 𝑟 tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan jumlah responden N = 25, yaitu sebesar 0,396 ( 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

0,396). Adapun hasil uji validitas instrument posttest dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 3.5 Uji Validitas Posttest 

No Soal Nilai r Hitung Nilai r Tabel  Keterangan 

X1 0,883 0,396 Valid 

X2 0,883 0,396 Valid 

X3 0,883 0,396 Valid 

X4 0,926 0,396 Valid 

X5 0,926 0,396 Valid 

X6 0,926 0,396 Valid 

X7 0,877 0,396 Valid 

X8 0,877 0,396 Valid 

X9 0,826 0,396 Valid 

X10 0,826 0,396 Valid 

  Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa seluruh 

butir soal memiliki nilai korelasi item-total (𝑟 hitung > 𝑟 tabel), dengan rentang nilai 

antara 0,826 hingga 0,926. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan 

valid karena memenuhi kriteria 𝑟 hitung > 𝑟 tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Oleh 

karena itu, instrument penelitian yang terdiri dari 10 item pernyataan tersebut layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai 

alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya 

dilapangan.  
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1) Uji Reliabilitas Pre-Test 

Setelah mengetahui hasil validitas instrument, maka dilanjutkan dengan uji 

reliabilitas dengan menggunakan software SPSS, pengujian reliabilitas dilakukan 

terhadap seluruh butir pernyataan yang sebelumnya telah dinyatakan valid, yaitu 

sebanyak 10 butir soal. Berdasarkan standar teoritis, suatu instrument pretest 

dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas yang baik apabila nilai koefisien Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,70, yang menunjukkan adanya konsistensi internal yang kuat antarbutir 

pernyataan. Adapun hasil ringkasan uji reliabilitas instrumen pretest disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Pre-Test 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen yang ditunjukkan pada tabel 

Reliability Statistics, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,973 dengan jumlah 

item sebanyak 10 butir pernyataan. Nilai Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari 

batas minimum yang umum digunakan, yaitu 0,70, sehingga menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini berarti 

bahwa seluruh item pernyataan memiliki konsistensi internal yang sangat baik dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data karena mampu 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya. 
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2) Uji Reliabilitas Posttest 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian 

dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan pada kondisi yang sama. Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach's Alpha. Menurut 

kriteria yang umum digunakan, suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,70. Adapun hasil ringkasan uji reliabilitas untuk instrumen 

posttest disajikan pada tabel berikut: 

Table 3.7 Uji Reliabilitas Instrumen Posttest 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel Reliability 

Statistics, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,967 dengan jumlah item 

pernyataan sebanyak 10 butir. Nilai tersebut jauh lebih besar daripada batas minimum 

yang disyaratkan, yaitu 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Dengan demikian, setiap item 

pernyataan dalam instrumen mampu mengukur konstruk yang sama secara konsisten 

dan menghasilkan data yang dapat dipercaya. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengolah 

data sedemikian hingga dapat dihasilkan kesimpulan.28 Teknik analisis data yang 

 
28Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) (Deepublish, 

2018). 
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digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan perhitungan statistik. Melalui Teknik ini, peneliti menganalisis 

data yang telah dikumpulkan, mengolahnya secara sisttematis, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan tersebut untuk menggambarkan kondisi 

yang terjadi di lokasi penelitian. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data hasil 

penelitian ini yaitu dengan cara: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan statistika yang mengulas metode pengumpulan 

data, merangkum, dan menyajikan data dengan tujuan mendapatkan informasi yang 

mudah dipahami. Dalam statistik deskriptif, informasi yang diperoleh yaitu pemusatan 

data (mean, median, modus), sebaran data (rentang, simpangan baku, simpangan rata 

rata, varians), serta ukuran letak (kuartil, diesel, dan persentil).29 

2. Analisis Data Statistik Inferensial  

Analisis inferensial adalah metode statistic yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan mengenai populasi yang lebih besar berdasarkan pengamatan dari sampel 

yang lebih kecil.30 Statistik inferensial berfokus pada penggunaan data sampel untuk 

menarik kesimpulan atau inferensi mengenai populasi yang lebih besar. Dalam 

prakteknya, memungkinkan peneliti untuk memperkirakan parameter populasi, 

menguji hipotesis, dan melakukan analisi untuk mengukur ketidak pastina yang ada 

dalam kesimpulan yang diambil dari sampel. Dengan kata lain, statistic inferensial 

menghubungkan data yang dikumpulkan dari sampel dengan karakteristik yang lebih 

besar dari populasi secara keseluruhan.31  

 
29Muchson, Statistik Deskriptif (Bogor: Guepedia, 2017). 
30Judijanto et al., Desain Riset Dan Literasi Data (PT. Green Pustaka Indonesia, 2025). 
31Hanifah et al., Pengantar Ilmu Statistik (Duta Sains Indonesia, 2025). 
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a. Uji Persyaratan Analisis  

1. Uji Normalitas   

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan 

apakah data dalam suatu populasi atau sampel terdistribusi normal.32 Tujuan pengujian 

normalitas data adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 

atau tidak. Apabila data tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan, 

sehingga perlu digunakan statistik nonparametris.33 Uji ini penting karena banyak 

analisis statistik, seperti uji-t, ANOVA, atau regresi linier, mensyaratkan bahwa data 

harus berdistribusi normal agar hasilnya valid. Jika penyebaran data mengikuti pola 

garis lurus di grafik, maka datanya normal. Jika nilai sig pada tabel Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.   

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu prosedur statistik yang dimaksudkan untyk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi 

yang memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas dilaakukan untuk mengetahui 

apakah dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

varians atau keragaman yang sama. Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa 

perbedaan hasil yang diperoleh bukan disebabkan oleh perbedaan keragaman data antar 

kelompok. Dalam penelitian ini, uji homogenitas diterapkan pada data hasil post-test 

dari kelompok eksperimen dengan taraf signifikansi 0,05. Analisis dilakukan 

menggunakan program SPSS. Kriteria pengambilan keputusan adalah: apabila nilai F 

 
32Fajar Utama Ritonga, Statistik Sosial Humaniora Teori Dan Aplikasi Menggunakan Spss 

(Jejak Pustaka, 2025). 
33Fenti Hikmawati, Metode Penelitian (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2020). 
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hitung lebih keil dari F tabel, maka data dinyatakan memiliki varians yang homogen, 

sebaliknya, jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka data dianggap tidak homogen.     

c. Uji Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui 

pengumpulan dan analisis data empiris. Hipotesis berfungsi sebagai pedoman atau arah 

dalam penelitian untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti. Hipotesis juga 

merupakan pernyataan sementara yang menggambarkan hubungan antara dua variabel 

yang terkait dengan suatu kasus tertentu. Hipotesis ini perlu diuji untuk mengetahui 

apakah dugaan tersebut benar atau tidak, serta bermanfaatbagi efektivitas dan efisiensi 

proses penelitian. Untuk menghitung tinggi rendahnya pengaruh antara variabel-

variabel, digunakan nilai koefisien korelasi (r) yang kemudian ditafsirkan atau 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria tertentu. Kemudian untuk menguji kebenaran 

hipotesis penelitian, dilakukan uji (t) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi  

 𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

  Keterangan :  

  P : Presentase opotion yang dijawab responden 

  F : Frekuensi responden yang menjawab opotion  

  N : Jumlah sampel  

 Menyimpulkan nilai rata-rata Pre-test dan Post-test peserta didik  

   𝑋̅ =
Σ𝑥𝑖

𝑁
 

  Keterangan :  

  𝑋̅ : Rata-rata 
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  Σ𝑥𝑖 : Jumlah data  

  N : Banyak data  

2. Menghitung Standar Deviasi  

 𝑆𝐷 =  √Σ(Χ𝑖− 𝑋)̅̅̅̅ 2

𝑛
 

 Keterangan :  

  SD  : Standar Deviasi  

  Xi  : Data  

  Σ(𝑋𝑖 −  𝑋)̅̅ ̅2 : jumlah dari data dikurang rata-rata dan dikuadratkan  

  n  : Banyak Data  

3. Nilai uji t  

 𝑡 =
𝑥− 𝜇0

𝑆𝐷 /√𝑛
 

 Keterangan:  

 t : thitung  

 𝑋̅ : Nilai rata-rata Pretest 

 𝜇0 : nilai rata-rata post-test 

 S : Standar Deviasi  

 n  : Jumlah Sampel  

 Dengan kaidah pengujian jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, artinya adanya 

peningkatan yang signifikan antara kedua variable. Begitupun sebaliknya jika thitung ≥ 

ttabel maka H0 ditolak, artinya terdapat peningkatan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut.  

  Uji hipotesis ditentukan setelah ada hasil dari uji normalitas. Jika data 

berdistribusi normal pada umumya uji hipotesis yang digunakan ialah Paired Sample 

t-Test. Akan tetapi, jika data berdistribusi tidak normal maka uji hipotesis yang 
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digunakan ialah Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini diterapkan untuk menguji 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest (sebelum perlakuan) dan 

posttest (sesudah perlakuan) pada subjek yang sama. Karena uji Wilcoxon Signed Rank 

Test tidak memerlukan asumsi kenormalan distribusi data, maka metode ini tepat 

digunakan dalam penelitian ini. 

Hipotesis yang digunakan dalam Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah sebagai 

berikut: 

H₀ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.  

H₁ : Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Secara matematis: 

𝐻0: 𝑀𝑑 = 0 

𝐻1: 𝑀𝑑 ≠ 0 

dengan 𝑀𝑑merupakan median selisih antara dua pengukuran yang berpasangan. 

Prosedur pelaksanaan Uji Wilcoxon Signed Rank Test dilakukan melalui tahapan 

sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai selisih antara skor posttest dan pretest untuk setiap 

responden.  

𝑑𝑖 = 𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋𝑝𝑟𝑒 

2. Mengabaikan pasangan data yang memiliki nilai selisih sama dengan nol.  

3. Menghitung nilai absolut dari setiap selisih data.  

∣ 𝑑𝑖 ∣ 

4. Mengurutkan nilai absolut selisih dari yang terkecil hingga terbesar dan 

memberikan peringkat (rank).  
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5. Memberikan tanda positif (+) apabila nilai posttest lebih besar dari pretest dan 

tanda negatif (−) apabila nilai posttest lebih kecil dari pretest.  

6. Menjumlahkan seluruh ranking yang bertanda positif (𝑇+) dan ranking yang 

bertanda negatif (𝑇−).  

7. Statistik uji Wilcoxon ditentukan dengan:  

𝑇 = min (𝑇+, 𝑇−) 

Untuk jumlah sampel yang besar (𝑛 > 25), statistik uji dapat didekati dengan 

distribusi normal menggunakan: 

𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝑇

𝜎𝑇
 

dengan: 

 

𝜇𝑇 =
𝑛(𝑛 + 1)

4
 

𝜎𝑇 = √
𝑛(𝑛 + 1)(2𝑛 + 1)

24
 

sehingga: 

𝑍 =
𝑇 −

𝑛(𝑛 + 1)
4

√𝑛(𝑛 + 1)(2𝑛 + 1)
24

 

Keterangan: 

• 𝑇= nilai statistik Wilcoxon  

• 𝑛= jumlah pasangan data yang dianalisis  

• 𝜇𝑇= nilai rata-rata distribusi Wilcoxon  

• 𝜎𝑇= simpangan baku distribusi Wilcoxon  

• 𝑍= nilai statistik uji 

Pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value): 

• Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.  
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• Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ ditolak 

d. Uji N-Gain 

N-Gain, atau normalized gain, merupakan ukuran peningkatan relatif yang 

dinormalisasi dan sering digunakan dalam penelitian pendidikan. Metode ini efektif 

untuk menilai sejauh mana intervensi pembelajaran berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa berdasarkan selisih skor pretest dan posttest. N-Gain memberikan 

kerangka evaluasi yang andal untuk mengukur kontribusi program pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik.34 

Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan skor posttest. Uji ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada. Untuk melihat keefektifan model problem based 

learning dapat menggunakan uji gain normalitas dengan rumus N-Gain Sore dengan 

rumus : 

 

 

 Keterangan : skor ideal = nilai maksimum yang diperoleh Kategori perolehan 

nilai N-gain score dapat ditentukan dari nilai N-gain maupun dari nilai N-gain dalam 

bentuk persen (%). Adapun pembagian ketegori perolehan nilai N-gain dapat kita lihat 

pada tabel berikut: 

 

 

 
34M Rokhati Harianja et al., “Uji N-Gain Pada Efektivitas Penggunaan Game dengan Strategi 

SGQ untuk Meningkatkan Berpikir Komputasi Dalam Literasi Energi,” Jurnal Intelektualita: 

Keislaman, Sosial dan Sains 13, no. 2 (2024).  

 

N-Gain 
Skor postest-Skor pretest 

Skor ideal-Skor pretest 
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Tabel 3.8 Kategori N-Gain Score 

Nilai N-Gain  Kategori  

g > 0,7  Tinggi  

0,3 ≤ g  ≥ 0,7  Sedang  

g < 0,3  Rendah  

Sementara, pembagian kategori perolehan N-Gain dalam bentuk persen(%) dapat 

menagcu pada tabel berikut: 

Tabel 3.9 Kategori N-Gain Score (persen) 

Presentase (%) Tafsiran 

1-39 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

76-100 Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Wajo dengan 

menggunakan pengumpulan data menggunakan pre-test dan post-test kepada peserta 

didik. Sebelum pelaksanaan pre-test dan post-test terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas terhadap instrumen pada siswa kelas VIII MTsN Wajo. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diterapkan 10 butir soal untuk pre-test dan 10 

butir untuk post-test, setiap butir dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak diujikan 

pada sampel penelitian.   

 Pembahasan disusun dari data yang dikumpulkan selama penelitian dan 

dianalisis untuk mengidentifikasi pengaruh antar variabel. Pada penelitian ini variabel 

X adalah metode Outdoor Learning dan variabel Y adalah kemampuan Maharah Al-

Kalam. Analisis ini bertujuan mengetahui sejauh mana metode outdoor learning 

meningkatkan kemampuan maharah al-kalam pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Wajo. 

 Pada awal penelitian, peneliti menyelenggarakan pre-test yang terdiri dari 10 

soal dan terdiri 4 indikator penilaian terkait soal tes lisan. Selanjutnya peserta didik 

menerima perlakuan atau treatment berupa metode outdoor learning yang disesuaikan 

dengan materi pada soal post-test dan pre-test. Setelah pemberian treatment, penelitian 

mengadakan post-test untuk mengukur pengaruh perlakuan tersebut.  
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1. Kemampuan Maharah Al-Kalam Siswa sebelum Penerapan Metode 

Outdoor Learning 

Berikut hasil dari pre-test peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Wajo: 

Table 4.1 Hasil Pre-Test Peserta Didik. 

No Nama Peserta Didik Nilai Pre-Test (O1) 

1 Adelia Syahputri 75 

2 Alya Syafira 40 

3 Anisyah Ramadhani 

Safitri 

45 

4 Arini Alfa Mawaddah 65 

5 Asmaul Hasanah 50 

6 Aufa Fauziah 45 

7 Besse Kayla Safriana 60 

8 Dhia Syarafana Azahrah 30 

9 Elvia Syasya Safura 55 

10 M. Saepul Gunawan 20 

11 Muh. Faried Rifwan 45 

12 Muh. Arham 45 

13 Muh. Arif 40 

14 Muh. Safwanul Ibad 60 

15 Muh. Al Faqhri Ansyari 40 

16 Muh. Jumran Ramadana 45 

17 Muh. Syahril Syam 45 

18 Muhammad Hafiz Asdar 45 
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19 Nabila Putri Azzahra 45 

20 Nikita Hamdan 45 

21 Nur Awalia 45 

22 Nurul Aulia 45 

23 Olivia 40 

24 St. Khadijah 20 

25 Suriani 50 

Setelah memperoleh hasil nilai pre-test peserta didik, peneliti menganalisis data 

tersebut menggunakan IBM SPSS Statistic. Hasil analisis yang diperoleh adalah 

sebagi berikut:  

Tabel 4.2 Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-Test Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai pre-test peserta didik tersebut, 

langkah berikutnya adalah mengkategorikan nilai-nilai itu agar dapat diketahui berapa 

banyak peserta yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
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sangat rendah. Berikut tabel hasil pre-test kemampuan berbahasa arab peserta didik 

MTsN Kabupaten Wajo : 

Tabel 4.3 Hasil Frekuensi dan Presentase Hasil Nilai Pre-Test 

Nilai Interval Frekuensi Presentase Kategori 

0-59 21 84,0% Sangat Rendah 

60-69 3 12,0% Rendah 

70-79 1 4,0% Sedang 

80-89 0 0 Tinggi 

90-100 0 0 Sangat Tinggi 

 Berdasarkan tabel kategori hasil pretest, diketahui bahwa dari 25 peserta didik 

yang menjadi sampel penelitian, sebagian besar berada pada kategori sangat rendah 

dengan jumlah 21 peserta didik atau sebesar 84,0%. Selanjutnya, terdapat 3 peserta 

didik atau 12,0% yang berada pada kategori rendah, dan 1 peserta didik atau 4,0% 

berada pada kategori sedang. Sementara itu, tidak terdapat peserta didik yang 

memperoleh nilai pada kategori tinggi maupun sangat tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan maharah al-kalam peserta didik sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) masih tergolong rendah, yang ditandai dengan dominannya 

peserta didik pada kategori sangat rendah. Dengan demikian, diperlukan upaya 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan maharah al-kalam peserta didik 

agar mencapai kategori yang lebih baik. 
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 Berikut adalah bentuk histogram dari tabel hasil frekuensi dan presentase hasil 

nilai pre-test peserta didik : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Histogram Pre-test 

 Berdasarkan histogram hasil pre-test, diketahui bahwa nilai peserta didik 

berkisar antara 20 hingga 75 dengan jumlah sampel sebanyak 25 peserta didik. Nilai 

rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 45,6 dengan standar deviasi 12,017. Sebagian 

besar nilai terkonsentrasi pada rentang 40-50, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

awal maharah al-kalam peserta didik sebelum diberikan perlakuan masih tergolong 

rendah.   

 Setelah memperoleh data hasil pre-test, Langkah berikutnya adalah 

menganalisis skor tersebut menggunakan SPSS 25 untuk mendapatkan nilai rata-rata 

dan standar deviasi. Berikut ini adalah hasil analisis nilai pre-test: 

 

 

 

 



51 

 

 

 

Tabel 4.4 Analisis Pre-Test Peserta didik 

 

  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil nilai pre-test peserta didik di atas, diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 45,60, nilai tengah (median) sebesar 45,00, nilai yang paling sering 

muncul (modus) sebesar 45, nilai standar deviasi sebesar 12,017, nilai minimum 

sebesar 20, serta nilai maksimum sebesar 75. 

Untuk mengetahui peningkatan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN 

Wajo, peneliti memberikan perlakuan berupa 3 pertemuan pembelajaran. Setelah 

penerapan metode outdoor learning pada pembelajaran bahasa Arab, peneliti 

melaksanakan tes akhir (pre-test) untuk menentukan apakah penerapan metode outdoor 

learning pada pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII mampu meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik. 

2. Kemampuan Maharah Al-Kalam Siswa Setelah Penerapan Metode 

Outdoor Learning  

Berikut hasil dari Post-Test Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kabupaten Wajo. 
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Tabel 4.5 Hasil Post-Test Pesera Didik 

No Nama Peserta Didik Nilai Post-Test (O2) 

1 Adelia Syahputri 90 

2 Alya Syafira 85 

3 Anisyah Ramadhani 

Safitri 

100 

4 Arini Alfa Mawaddah 90 

5 Asmaul Hasanah 90 

6 Aufa Fauziah 60 

7 Besse Kayla Safriana 100 

8 Dhia Syarafana Azahrah 80 

9 Elvia Syasya Safura 95 

10 M. Saepul Gunawan 60 

11 Muh. Faried Rifwan 60 

12 Muh. Arham 60 

13 Muh. Arif 95 

14 Muh. Safwanul Ibad 85 

15 Muh. Al Faqhri Ansyari 100 

16 Muh. Jumran Ramadana 90 

17 Muh. Syahril Syam 90 

18 Muhammad Hafiz Asdar 90 

19 Nabila Putri Azzahra 100 

20 Nikita Hamdan 85 

21 Nur Awalia 95 



53 

 

 

 

22 Nurul Aulia 85 

23 Olivia 90 

24 St. Khadijah 50 

25 Suriani 90 

 

Setelah memperoleh hasil nilai post-test peserta didik, peneliti menganalisis data 

tersebut menggunakan program IBM SPSS Statistics. Hasil analisis yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Frekuensi dan Presentase Nilai Post-Test Peserta didik 

 

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai post-test peserta didik tersebut, 

langkah berikutnya adalah mengkategorikan nilai-nilai itu agar dapat diketahui berapa 

banyak peserta yang termasuk dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan 

sangat kurang. Berikut tabel hasil pot-test kemampuan berbahasa arab peserta didik 

MTsN Wajo : 
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Tabel 4.7 Hasil Frekuensi dan Presentase Hasil Nilai Post-Test 

Nilai Interval Frekuensi Presentase Kategori 

0-59 1 4,0% Sangat Rendah 

60-69 4 16,0% Rendah 

70-79 0 0 Sedang 

80-89 5 20,0% Tinggi 

90-100 15 60,0% Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil pengelompokan nilai post-test, sebagian besar peserta didik 

berada pada kategori Sangat Tinggi (90–100) sebanyak 15 peserta (60,0%). 

Selanjutnya, 5 peserta (20,0%) berada pada kategori Tinggi (80–89), dan 4 peserta 

(16,0%) berada pada kategori Rendah (60–69). Hanya 1 peserta (4,0%) yang berada 

pada kategori Sangat Rendah (0–59), sedangkan tidak terdapat peserta yang berada 

pada kategori Sedang (70–79). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik 

telah mencapai hasil belajar pada kategori sangat tinggi setelah mengikuti 

pembelajaran. 

Berikut adalah bentuk histogram dari tabel hasil frekuensi dan presentase hasil nilai 

post-test peserta didik : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 histogram post-test 
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Berdasarkan histogram nilai post-test tersebut, skor peserta berkisar antara 50 

sampai 100. Nilai rata-rata (mean) posttest adalah 84,60 dengan standar deviasi 14,643. 

Sebagian besar peserta memperoleh nilai pada rentang 90–100, yang terlihat dari 

tingginya frekuensi pada interval tersebut.  

Setelah memperoleh data hasil post-test, langkah berikutnya adalah 

menganalisis skor tersebut menggunakan SPSS 25 untuk mendapatkan nilai rata-rata 

dan standar deviasi. Berikut ini adalah hasil analisis nilai post-test. 

Tabel 4.8 Analisis Post-Test Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil nilai post-test peserta didik di atas, diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 84,60, nilai tengah (median) sebesar 90,00, nilai yang paling sering 

muncul (modus) sebesar 90, nilai standar deviasi sebesar 14,64, nilai minimum sebesar 

50, serta nilai maksimum sebesar 100. 

3. Peningkatan Kemampuan Maharah Al-Kalam Siswa Setelah Penerapan 

Metode Outdoor Learning  

  Berikut merupakan tabel analisis deskriptif dari hasil pre-test dan post-test 

peserta didik kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo 
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Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata 

45.60 dan nilai rata-rata posttest 84.60. dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada 

nilai posttest peserta didik. Pada nilai pretest peserta didik beberapa tergolong cukup 

dan sebagian nilai peserta didik tergolong baik. Setelah dilakukan treatment dengan 

menggunakan metode outdoor learning, kemudian diberikan post-test untuk melihat 

peningkatan kemampuan maharah al-kalam peserta didik. Hasil post-test 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap kemampuan maharah al-kalam 

peserta didik kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Sebelum melakukan analisis untuk menentukan apakah penerapan metode 

Outdoor Learning memengaruhi kemampuan Maharah Al-Kalam siswa kelas VIII 

MTsN Kabupaten Wajo, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji ini bertujuan 

mengetahui apakah sebaran data tiap variabel mengikuti distribusi normal atau tidak. 

Kriteria keputusan yang dipakai: jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data dianggap 
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berdistribusi normal; jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Uji 

normalitas yang dipilih adalah one-sample Kolmogorov–Smirnov test. Hasil uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

jiika sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal  

Jika sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Pre-test dan Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun kriteria uji normalitas : 

Jika sig. ≥ 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal  

Jika sig. ≤ 0,05 maka dikatakan tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil tabel uji normalitas pada pre-test dan post-test maka 

diperoleh nilai signifikan yaitu 0,009. maka dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test dan 

post-test berdistribusi tidak normal. 
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2. Uji Homogenitas  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah varians data pre-test dan post-test memiliki 

tingkat keragaman yang sama atau homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan Levene's Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu apabila nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Berikut ini uji homogenitas Pre-

Test dan Post-Test peserta didik kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 

Tabel 4.11 Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,208 pada baris Based on Mean. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,208 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pre-test dan post-test memiliki varians yang homogen. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat keragaman data antara nilai pre-test dan post-test relatif sama. Selain itu, nilai 

signifikansi pada Based on Median sebesar 0,435, Based on Median and with adjusted 

df sebesar 0,435, dan Based on Trimmed Mean sebesar 0,259 juga lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, data pre-test dan post-test peserta didik memenuhi asumsi 

homogenitas atau memiliki varians yang sama (homogen). 
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3. Pengujian Hipotesis Data 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai metode outdoor learning berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan maharah al-kalam peserta didik. Tujuannya adalah 

menentukan apakah hipotesis penelitian dapat diterima atau harus ditolak. Kriteria 

pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi < 0,05, hipotesis dinyatakan diterima; 

jika nilai signifikansi > 0,05, hipotesis ditolak. 

Berdasarkan pada uji prasyarat analisis statistik, diperoleh hasil maharah al-

kalam berdistribusi tidak normal. Oleh sebab itu, uji hipotesis dapat dilakukan dengan 

memakai rumus wilcoxon signed rank test. Dengan demikian rumusan hipotesis 

dijabarkan sebagai berikut :  

H0 : Penerapan metode outdoor learning tidak efektif dalam meningkatkan 

kemampuan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo.  

H1 : Penerapan metode outdoor learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 

Berikut dibawah ini merupakan tabel hasil uji data pre-test dan post-test 

kemampuan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo sebelum dan 

sesduah di terapkan metode Outdoor Learning: 

Tabel 4.12 Wilcoxon Signed Rank Test 
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  Berdasarkan tabel output hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai sig = 0,001, yang 

berarti < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Diketahui bahwa jumlah 

Negative Ranks adalah 0, artinya tidak ada peserta didik yang nilainya menurun dari 

pre-test ke post-test. Positive Ranks sebesar 25 menunjukkan adanya 25 peserta didik 

yang mengalami kenaikan nilai setelah perlakuan. Nilai Mean Rank 13,00 dan Sum of 

Ranks 325,00 menggambarkan total peringkat kenaikan nilai peserta. Ties bernilai 0, 

artinya tidak ada peserta yang memperoleh nilai pretest dan posttest sama. Dengan 

demikian, kesimpulannya bahwa seluruh peserta didik mengalami peningkatan skor 

pada post-test dibandingkan pre-test setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 4.13 Wilcoxon Signed Rank Test 

 

 

 

 

 

Sumber data : output IBM SPSS 

  Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z = -4,389 

dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-

test peserta didik. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode outdoor learning 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan maharah al-kalam peserta 

didik kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 
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C. Uji Efektivitas (N-Gain) 

Setelah penerapan treatment berupa metode outdoor learning, sangat penting 

mengukur sejauh kemampuan maharah al-kalam meningkat. Untuk itu, dilakukan 

pengujian efektivitas dengan menggunakan Normalized Gain (N-Gain) untuk menilai 

sejauh mana penerapan metode outdoor learning berhasil meningkatkan kemampuan 

maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 

Tabel 4.14 N-Gain Skor dan Persen 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel deskriptif statistik N-Gain, diketahui bahwa jumlah peserta 

didik yang menjadi sampel penelitian sebanyak 25 orang. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai N-Gain Score memiliki rata-rata (mean) sebesar 0,7262 atau setara dengan 

72,6153% pada N-Gain Persen. Nilai N-Gain terendah yang diperoleh peserta didik 

adalah 0,27 (27,27%), sedangkan nilai tertinggi mencapai 1,00 (100%). Selain itu, 

standar deviasi sebesar 0,22933 menunjukkan bahwa sebaran data N-Gain relatif 

homogen. Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain, rata-rata nilai sebesar 72,62% 

berada pada kategori cukup efektif hingga efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode outdoor learning memberikan peningkatan yang baik terhadap 

kemampuan maharah al-kalam peserta didik.  
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Tabel 4.15 Pengkategorian N-Gain Score 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g  ≥ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Adapun pengelompokkan kategori perolehan N-gain dalam presentase (%) disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.16 Pengkategorian N-Gain Score (Persen) 

Presentase (%) Tafsiran 

1-39 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

76-100 Efektif 

  Berdasarkan tabel hasil pengkategorian N-Gain dalam bentuk skor dan 

persentase, diperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 0,7262 yang termasuk kategori 

tinggi, serta rata-rata persentase N-Gain sebesar 72,6153% yang berada pada kategori 

efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode outdoor 

learning efektif dalam meningkatkan kemampuan maharah al-kalam peserta didik 

kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan pre-test pada peserta didik 

sejauh mana kemampuan awal maharah al-kalam siswa. Setelah mengetahui hasil pre-

test, peneliti kemudian menerapkan perlakuan yaitu metode outdoor learning dalam 

pembelaran bahasa Arab. Setelah melakukan treatment sebanyak 3 kali pertemuan lalu 
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peneliti melakukan pot-test untuk mengetahui apakah ada peningkatan atau pengaruh 

variabel X (metode outdoor learning) terhadap variabel Y (Kemampuan Maharah Al-

Kalam). 

1. Kemampuan Maharah Al-Kalam Sebelum Penerapan Metode Outdoor 

Learning Pada Siswa Kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo  

Berdasarkan hasil analisis data pre-test kemampuan maharah al-kalam siswa 

kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 45,60, 

median sebesar 45,00, modus sebesar 45, standar deviasi sebesar 12,017, nilai 

minimum sebesar 20, dan nilai maksimum sebesar 75. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan awal maharah al-kalam siswa masih berada pada kategori yang 

rendah. 

Berdasarkan pengkategorian nilai pre-test, dari 25 siswa yang menjadi sampel 

penelitian, terdapat 21 siswa (84,0%) yang berada pada kategori sangat rendah, 3 siswa 

(12,0%) berada pada kategori rendah, dan 1 siswa (4,0%) berada pada kategori sedang. 

Sementara itu, tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai pada kategori tinggi 

maupun sangat tinggi. Selain itu, histogram hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar nilai siswa terkonsentrasi pada rentang 40–50, yang semakin 

memperkuat bahwa kemampuan awal maharah al-kalam siswa masih tergolong 

rendah.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan maharah al-kalam siswa 

sebelum penerapan metode outdoor learning masih tergolong sangat rendah. 

Rendahnya kemampuan berbicara bahasa Arab dapat disebabkan oleh kurangnya 

penguasaan kosakata, minimnya kesempatan berlatih berbicara, serta rendahnya 

kepercayaan diri peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab. Menurut Acep 
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Hermawan, keterampilan berbicara merupakan kemampuan berbahasa yang 

memerlukan latihan secara terus-menerus agar peserta didik terbiasa mengungkapkan 

gagasan dan pikirannya secara lisan. Oleh karena itu, rendahnya kemampuan maharah 

al-kalam siswa sebelum diberikan perlakuan menunjukkan bahwa peserta didik masih 

membutuhkan metode pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan lebih luas 

untuk berlatih berbicara secara aktif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan maharah al-kalam 

siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo sebelum penerapan metode outdoor learning 

berada pada kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam keterampilan berbicara bahasa Arab sehingga diperlukan 

suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan maharah al-

kalam siswa. Oleh karena itu, metode outdoor learning diterapkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan maharah al-kalam siswa pada proses pembelajaran bahasa 

Arab. 

2. Kemampuan Maharah Al-Kalam Setelah Penerapan Metode Outdoor 

Learning Siswa Kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo 

Peningkatan nilai posttest tidak hanya menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar secara kuantitatif, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan kemampuan 

maharah al-kalam pada setiap indikator penilaian. Selama penerapan metode outdoor 

learning, peserta didik memperoleh kesempatan untuk belajar di luar kelas melalui 

kegiatan mengamati lingkungan, berdialog, mempresentasikan hasil pengamatan, dan 

menggunakan kosakata bahasa Arab dalam situasi nyata. Kegiatan tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga kemampuan berbicara 

peserta didik mengalami peningkatan. 
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Pada indikator kelancaran berbicara, peserta didik menunjukkan perkembangan 

yang lebih baik karena selama kegiatan outdoor learning mereka dilatih untuk 

berdialog, mempresentasikan hasil pengamatan, dan mengungkapkan pendapat secara 

lisan. Kegiatan tersebut membantu peserta didik menjadi lebih percaya diri dan lebih 

lancar dalam menyampaikan kalimat sederhana menggunakan bahasa Arab. 

Pada indikator ketepatan pengucapan, penguasaan kosakata, dan ketepatan tata 

bahasa, peserta didik juga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari kemampuan 

peserta didik dalam mengucapkan kosakata dengan lebih tepat, menggunakan mufradat 

yang sesuai dengan objek yang diamati di lingkungan sekolah, serta menyusun kalimat 

sederhana dengan lebih baik. Pembelajaran yang dilakukan secara langsung di luar 

kelas membantu peserta didik menghubungkan materi dengan situasi nyata sehingga 

lebih mudah memahami dan mengingat kosakata yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil analisis data post-test kemampuan maharah al-kalam siswa 

kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 84,60, 

median sebesar 90,00, modus sebesar 90, standar deviasi sebesar 14,64, nilai minimum 

sebesar 50, dan nilai maksimum sebesar 100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan maharah al-kalam siswa setelah penerapan metode outdoor learning 

berada pada kategori yang tinggi. 

Berdasarkan pengkategorian nilai post-test, dari 25 siswa yang menjadi sampel 

penelitian, terdapat 15 siswa (60,0%) yang berada pada kategori sangat tinggi, 5 siswa 

(20,0%) berada pada kategori tinggi, 4 siswa (16,0%) berada pada kategori rendah, dan 

1 siswa (4,0%) berada pada kategori sangat rendah. Sementara itu, tidak terdapat siswa 

yang memperoleh nilai pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 
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siswa telah mencapai hasil belajar yang sangat baik setelah mengikuti pembelajaran 

dengan metode outdoor learning. 

Selain itu, histogram hasil post-test memperlihatkan bahwa sebagian besar nilai 

siswa terkonsentrasi pada rentang 90–100, yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan maharah al-kalam dibandingkan dengan kondisi sebelum diberikan 

perlakuan. Nilai rata-rata post-test yang mencapai 84,60 juga menunjukkan bahwa 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa berada pada kategori tinggi. 

Peningkatan kemampuan maharah al-kalam tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan metode outdoor learning mampu memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas 

memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sehingga 

proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Menurut Husamah, outdoor 

learning merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman nyata yang dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan maharah al-kalam 

siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo setelah penerapan metode outdoor learning 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh dominannya siswa yang 

memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi dan tingginya nilai rata-rata yang dicapai. 

Oleh karena itu, metode outdoor learning dapat membantu meningkatkan kemampuan 

maharah al-kalam siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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3. Penerapan Metode Outdoor Learning Dalam Meningkatkan Maharah Al-

Kalam Siswa Kelas VIII MTsN Wajo 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII MTsN 

Kabupaten Wajo, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode outdoor learning efektif 

dalam meningkatkan kemampuan maharah al-kalam peserta didik. Hal ini terlihat dari 

perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berbicara bahasa Arab setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan metode outdoor learning. 

Sebelum penerapan metode outdoor learning, kemampuan maharah al-kalam 

peserta didik tergolong sangat rendah dengan nilai rata-rata (mean) pre-test sebesar 

45,60. Sebagian besar peserta didik berada pada kategori sangat rendah yaitu sebanyak 

21 orang (84,0%), sedangkan tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori 

tinggi maupun sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan awal 

maharah al-kalam peserta didik masih perlu ditingkatkan. 

Setelah penerapan metode outdoor learning selama tiga kali pertemuan, nilai 

rata-rata (mean) post-test meningkat menjadi 84,60. Sebagian besar peserta didik 

berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 15 orang (60,0%) dan kategori tinggi 

sebanyak 5 orang (20,0%). Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan maharah al-kalam yang cukup signifikan setelah peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan metode outdoor learning. 

Hasil uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Selain itu, hasil 
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uji Wilcoxon juga menunjukkan Positive Ranks sebanyak 25 peserta didik, yang berarti 

seluruh peserta didik mengalami peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan. 

Keefektifan metode outdoor learning juga diperkuat oleh hasil uji N-Gain, yang 

menunjukkan rata-rata skor N-Gain sebesar 0,7262 dengan kategori tinggi, serta rata-

rata persentase N-Gain sebesar 72,6153% yang termasuk kategori efektif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode outdoor learning mampu memberikan peningkatan 

kemampuan maharah al-kalam yang baik pada peserta didik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penerapan metode outdoor learning terhadap peningkatan maharah al-kalam siswa. 

Pengaruh tersebut terjadi karena metode outdoor learning memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab dalam situasi yang lebih nyata 

dan kontekstual. Melalui aktivitas pembelajaran di luar kelas, peserta didik dapat 

mengamati objek secara langsung, berdiskusi, dan mempraktikkan penggunaan bahasa 

Arab dalam berbagai kegiatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur 

Muthmainnah Maryam Haruna yang menemukan bahwa metode outdoor learning 

mampu meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik secara 

signifikan. Selain itu, penelitian Nurwahidah Haeruddin juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran outdoor learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran indoor dalam 

meningkatkan kemampuan maharah al-kalam peserta didik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode outdoor 

learning efektif dan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. Metode ini dapat menjadi 

salah satu alternatif pembelajaran bahasa Arab yang mampu meningkatkan 
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keterampilan berbicara peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih aktif, 

kontekstual, dan menyenangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, Pada 

bab ini, peneliti menyajikan beberapa kesimpulan yang disusun berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Berikut adalah kesimpulan dari 

penelitian ini : 

1. Kemampuan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo 

sebelum penerapan metode outdoor learning tergolong sangat rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) pre-test sebesar 45,60. Dari 25 peserta didik, 

sebanyak 21 peserta didik (84,0%) berada pada kategori sangat rendah, 3 peserta didik 

(12,0%) berada pada kategori rendah, dan hanya 1 peserta didik (4,0%) berada pada 

kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal maharah al-

kalam peserta didik masih berada pada kategori sangat rendah sebelum diberikan 

perlakuan. 

2. Kemampuan maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo 

setelah penerapan metode outdoor learning mengalami peningkatan dan berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) post-test sebesar 

84,60. Dari 25 peserta didik, sebanyak 15 peserta didik (60,0%) berada pada kategori 

sangat tinggi, 5 peserta didik (20,0%) berada pada kategori tinggi, 4 peserta didik 

(16,0%) berada pada kategori rendah, dan 1 peserta didik (4,0%) berada pada kategori 

sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik telah mencapai 

kemampuan maharah al-kalam yang baik setelah mengikuti pembelajaran dengan 

metode outdoor learning. 



71 

 

 

 

3. Penerapan metode outdoor learning berpengaruh dalam meningkatkan 

maharah al-kalam siswa kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. Hal ini dibuktikan oleh 

hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 

0,001, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,7262 yang termasuk 

kategori tinggi, dengan rata-rata persentase 72,6153% yang berada pada kategori 

efektif. Dengan demikian, metode outdoor learning terbukti efektif dan memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan maharah al-kalam siswa 

kelas VIII MTsN Kabupaten Wajo. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah di lakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Wajo mengenai Penerapan Metode 

Pembelajaran Outdoor Learning terhadap Kemampuan Maharah Al-Kalam Siswa 

Kelas VIII, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Sekolah  

Diharapkan pihak sekolah dapat mendukung dan mengembangkan penerapan 

metode outdoor learning dalam pembelajaran Bahasa Arab maupun mata pelajaran 

lainnya. Metode ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan maharah al-kalam 

peserta didik serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan 

kontekstual. Selain itu, sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan lingkungan 

belajar yang mendukung pelaksanaan pembelajaran di luar kelas agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 
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2. Bagi Peserta Didik 

  Diharapkan peserta didik lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran Bahasa Arab. Peserta didik juga perlu meningkatkan motivasi belajar 

serta membiasakan diri untuk terus berlatih menggunakan Bahasa Arab agar 

kemampuan dan minat belajar dapat berkembang dengan lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji penerapan metode outdoor learning dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar, waktu perlakuan yang lebih 

panjang, atau mengkaji pengaruh metode outdoor learning terhadap keterampilan 

berbahasa Arab lainnya, seperti maharah al-istima', maharah al-qira'ah, dan maharah 

al-kitabah, sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama : 

b. Nis : 

c. Kelas : 

B. PETUNJUK 

1. jawablah pertanyaan berikut secara lisan menggunakan bahasa Arab sederhana. 

2. perhatikan pengucapan, kelancaran, dan susunan kalimat. 

3. setiap peserta didik menjawab sesuai kemampuan masing-masing. 

ب يَّة   .1 نٍ ب اللُّغََََََة  الْعََََََرََََََ هََََََ مْسََََََ م   !اذُكُْرْ خََََََ

يطََََََةٍ  .2 لٍ بََََََس  ث  جُمََََََ ال دََََََت كََََََ ب ثََََََلاََََََ كََََََ أََََََوْ وََََََ ال د  هْنََََََةََََََ وََََََ فْ م   !عََََََر  

يضٍ ب جُمْلََََََتََََََيْن   .3 ر  ت كََََََ ل مََََََ يََََََارََََََ  !تََََََكََََََلَّمْ عََََََنْ ز 

يحًا .4 ح  ات  التَّال يََََََةََََََ نطُْقًا صََََََ ق  الْكََََََل مََََََ  :ا نْط 

 طََََََب يب   •

 مُعََََََل  م   •

يض   • ر   مََََََ

ةً  .5 يحََََََ ةً صََََََح  اءََََََ أ  الْجُمْلََََََةََََََ التَّال يََََََةََََََ ق رََََََ  :ا قْرََََََ

 أََََََب ي طََََََب يب  ف ي الْمُسْتََََََشْفََََََى

أْ  .6  :ا قْرََََََ

فََََََاء   أََََََدْعُو لََََََهُ ب الش   يضََََََ وََََََ ر  يق ي الْمََََََ د   أََََََزُورُ صََََََ

يض   .7 ر  يََََََادََََََة  الْمََََََ نْ دََََََرْس  ع  اتٍ م  أََََََرْبََََََعََََََ كََََََل مََََََ ن  وََََََ هََََََ اء  الْم  نْ أََََََسْمََََََ اتٍ م   !اذُكُْرْ أََََََرْبََََََعََََََ كََََََل مََََََ

ات  التَّال يََََََةََََََ ف ي جُمْلََََََةٍ مُف يدََََََةٍ  .8 ل  الْكََََََل مََََََ  :ا سْتََََََعْم 

نْد س   •  مُهََََََ

يض   • ر   مََََََ
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أْهََََََا .9 ات  التَّال يََََََةََََََ ثمَُّ اقْرََََََ ت  ب  الْكََََََل مََََََ  :رََََََ

( لُ  –ف ي  الطَّب يبُ  –الْمُسْتََََََشْفََََََى  –يََََََعْمََََََ ) 

ة   .10 نْ كََََََل مََََََ ةً م  يحََََََ نْ جُمْلََََََةً صََََََح   :كََََََو  

    "أََََََزُورُ "

Disetujui oleh: 

Pembimbing 

 

Ali Rahman, S.Ag, M.Pd. 

NIP: 197204182009011007 
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LAMPIRAN 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Metode Pembelajaran Outdoor Learning  

 

Satuan Pendidikan  : MTsN Wajo 

Mata Pelajaran/Tema : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VIII F/Genap 

Alokasi waktu : 2 x 40 Menit Pertemuan I 

 

A. Kompetensi Inti (kI)  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (factual, konsep dan procedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Bersyukur kepada Allah Swt. Atas kesempatan mempelajari bahasa Arab 

sebagai bahasa pengantar komunikasi internasional dan bahasa pengantar 

khazanah keislaman yang terwujudkan dalam semangat belajar.  

2. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam komunikasi dengan 

lingkungan social sekitar madrasah. 

3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa Arab 

sebagai bahasa komunikas internasional dan pengantar dalam mengkaji 

khazanah keislaman. 

4. Menunjukkan perilaku positif seperti motivasi internal (intrinsic) untuk 

pengembangan kemampuan berbahasa. 

C. Tujuan pembelajaran  

Peserta didik mampu melafalkan serta mempraktekkan mufradat seputar warna dan 

bentuk dalam bahasa Arab  

D. Materi  

Al-Mihnatu (profesi) 

E. Kegiatan pembelajaran (2x40  menit) Pertemuan I  
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Tahap 

Pembelajaran 

Rincian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

pendahuluan • Mengucapkan salam kemudian memulai 

kegiatan pembelajaran dengan melakukan 

doa bersama 

• Absensi siswa 

• Memotivasi siswa 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran  

5 menit 

Inti  Mengamati  

• Peserta didik di ajak keluar kelas untuk 

mengamati profesi yang ada di lingkungan 

sekolah (guru, satpam, petugas kebersihan, 

pegawai tata usaha dan lain-lain) 

• Guru memperkenalkan kosakata profesi 

dalam bahasa Arab  

Menanya 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang kosa kata profesi yang ditemukan 

• Guru memberikan penjelasan mengenai 

makna dan penggunaan kosa kata tersebut 

Mengeksplorasi/mencoba/eksperimen 

• Peserta didik mencatat profesi yang 

ditemukan selama kegiatan pengamatan 

• Peserta didik menulis nama profesi dalam 

bahasa arab. 

Menalar/mengasosiasi 

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompok 

untuk Menyusun kalimat sederhana tentang 

profesi yang diamati 

• Guru membimbing peserta didik dalam 

penggunaan kosakata yang tepat 

Mengomunikasikan 

• Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi baik secara 

lisan maupun tulisan. Siswa Bersama guru 

melakukan konfirmasi terhadap hasil diskusi.  

70 menit 

penutup • Guru menutup dengan doa dan salam 5 menit 

 

A. Metode, Media dan Sumber Belajar 

a. Metode   : Outdoor Learning 

b. Media   : Papan Tulis, Spidol dan lingkungan sekolah 
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c. Sumber belajar  : Buku bahasa Arab, Kamus 

d. Alat/Bahan  : Buku Catatan, Pulpen 
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama : 

b. Nis : 

c. Kelas : 

B. PETUNJUK 

1. jawablah pertanyaan berikut secara lisan menggunakan bahasa Arab sederhana. 

2. perhatikan pengucapan, kelancaran, dan susunan kalimat. 

3. setiap peserta didik menjawab sesuai kemampuan masing-masing. 

ب يَّة   .1 نٍ ب اللُّغََََََة  الْعََََََرََََََ هََََََ مْسََََََ م   !اذُكُْرْ خََََََ

يطََََََةٍ  .2 لٍ بََََََس  ث  جُمََََََ ال دََََََت كََََََ ب ثََََََلاََََََ كََََََ أََََََوْ وََََََ ال د  هْنََََََةََََََ وََََََ فْ م   !عََََََر  

يضٍ ب جُمْلََََََتََََََيْن   .3 ر  ت كََََََ ل مََََََ يََََََارََََََ  !تََََََكََََََلَّمْ عََََََنْ ز 

يحًا .4 ح  ات  التَّال يََََََةََََََ نطُْقًا صََََََ ق  الْكََََََل مََََََ  :ا نْط 

 طََََََب يب   •

 مُعََََََل  م   •

يض   • ر   مََََََ

ةً  .5 يحََََََ ةً صََََََح  اءََََََ أ  الْجُمْلََََََةََََََ التَّال يََََََةََََََ ق رََََََ  :ا قْرََََََ

 أََََََب ي طََََََب يب  ف ي الْمُسْتََََََشْفََََََى

أْ  .6  :ا قْرََََََ

فََََََاء   أََََََدْعُو لََََََهُ ب الش   يضََََََ وََََََ ر  يق ي الْمََََََ د   أََََََزُورُ صََََََ

يض   .7 ر  يََََََادََََََة  الْمََََََ نْ دََََََرْس  ع  اتٍ م  أََََََرْبََََََعََََََ كََََََل مََََََ ن  وََََََ هََََََ اء  الْم  نْ أََََََسْمََََََ اتٍ م   !اذُكُْرْ أََََََرْبََََََعََََََ كََََََل مََََََ

ات   .8 ل  الْكََََََل مََََََ التَّال يََََََةََََََ ف ي جُمْلََََََةٍ مُف يدََََََةٍ ا سْتََََََعْم  : 

نْد س   •  مُهََََََ

يض   • ر   مََََََ
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أْهََََََا .9 ات  التَّال يََََََةََََََ ثمَُّ اقْرََََََ ت  ب  الْكََََََل مََََََ  :رََََََ

( لُ  –ف ي  الطَّب يبُ  –الْمُسْتََََََشْفََََََى  –يََََََعْمََََََ ) 

ة   .10 نْ كََََََل مََََََ ةً م  يحََََََ نْ جُمْلََََََةً صََََََح   :كََََََو  

    "أََََََزُورُ "
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LAMPIRAN 3. Uji Validitas Butir Soal  

Pre-Test 
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Post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4. Uji reliabilitas 

Uji Reliabilitas Pre-Test 
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Uji Reliabilitas Post-Test 

 

 

 

LAMPIRAN 5. Uji Normalitas Data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6. Uji Homogenitas 
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LAMPIRAN 7. Uji Hipotesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8. Uji N-Gain 
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LAMPIRAN 9. Nilai dan Histogram Pre-Test 
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LAMPIRAN 10. Nilai dan Histogram Post-Test 
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LAMPIRAN 11. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Pre-Test 
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Post-Test 
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LAMPIRAN 12. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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LAMPIRAN 13. Surat Permohonan Izin Meneliti Dari IAIN Parepare 
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LAMPIRAN 14. Surat Izin Meneliti dari Kantor Dinas Penanaman Modal dan 
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LAMPIRAN 15. Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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LAMPIRAN 16. Dokumentasi   

PERTEMUAN I  

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkenalan dan Pre-Test 

 

PERTEMUAN II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mempraktikkan penggunaan bahasa Arab melalui kegiatan outdoor learning di 
lingkungan sekolah 
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PERTEMUAN III 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa melakukan praktik dilog sederhana di luar kelas untuk melatih maharah Al-
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